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ABSTRACT

The implementation of the learning process in the 2013 curriculum uses a scientific approach.
Ideally, learning using a scientific approach should be accompanied by a high interest in reading.
The purpose of this study was to identify the effect of the Reading to Learn (R2L) model on
students' cognitive abilities in the topic of the human digestive system. The type of study used in
this research is quantitative research with the research method being quasi-experimental design
(Quasi Experimental Design). Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design was used in
this research. The population in this study were all grade VIII students of SMPN 29 Padang who
were enrolled in the 2022/2023 academic year. The sample was carried out by purposive sampling
technique. Data on student cognitive ability in this study are pretest scores, posttest scores and gain
scores. Based on data analysis with the t test, the results show that tcount> ttable, SO that there is a
significant influence on the application of the Reading to Learn learning model on students'
cognitive abilitiy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 dituntut
mampu memanfaatkan globalisasi yang
sejalan dengan perkembangan teknologi. Hal
ini  memungkinkan mengubah  model
pembelajaran interaktif yang tadinya materi
pembelajaran hanya didapatkan dari guru,
sekarang peserta didik yang menggali materi
sendiri, dan yang awalnya lebih bersifat
pendekatan berbasis teks kini berkembang
menjadi pendekatan kontekstual (Nurvina,
2013). Hal ini selaras dengan pendapat Ayu
(2019) Kurikulum 2013 didasarkan pada
gagasan “Pendidikan abad 217, yang berarti
bahwa peserta didik harus mahir dalam
berbagai  keterampilan, antara  lain
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
penguasaan teknologi komunikasi dan
informasi.

Pembelajaran IPA merupakan bagian
dari kurikulum 2013 yang mencakup pada
kajian tentang alam, termasuk benda hidup
dan benda tak hidup. IPA Terpadu mengkaji
kejadian, pengembangan masalah, peristiwa,
untuk menjadikan pembelajaran IPA lebih
bermakna karena memungkinkan peserta
didik menerapkan pengetahuannya untuk

menyelesaiakan permasalahan pada
kehidupannya (Arianto, 2016).
Pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar pada kurikulum 2013 berlangsung
dengan pendekatan saintifik yang memberi
peluang kepada peserta didik untuk meneliti
dan memperdalam materi yang dipelajari dan
peluang  bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensinya melalui
aktivitas pembelajaran yang dirancang guru
(Prasetyowati, 2018). Hal ini selaras dengan
pendapat oleh Apra Santosa (2022) yang
menyampaikan bahwa ciri dari proses
pembelajaran metode saintifik yaitu proses
belajar yang melibatkan aktif peserta didik
dalam mencari dan menggali informasi
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sendiri, sedangkan guru hanya sebagai
pendamping.

Idealnya dalam kegiatan belajar
mengajar menggunakan pendekatan saintifik
hendaknya diiringi oleh minat baca yang
tinggi karena pada pendekatan ini peserta
didik yang menggali informasi sendiri.
Dalam pelajaran IPA banyak sumber materi
yang berhubungan dengan kehidupan peserta
didik, dan banyak referensi yang dapat
digunakan peserta didik sebagai model untuk
mengetahui dan memahami konsep minat
baca yang pengaruh besar terhadap
kemampuan kognitif peserta didik. Hal ini
selaras dengan yang dipaparkan oleh Sari
(2018) bahwasanya semakin tinggi minat
baca pada peserta didik, mempengaruhi
peningkatan hasil belajar, maka dapat
disimpukan faktor keberhasilan
pembelajaran adalah minat baca peserta didik.
Berdasarkan =~ pengamatan  dilapangan,
didapatkan  fakta  bahwasanya  hasil
pencapaian belajar pada mata pelajaran IPA
masith terbilang rendah, yaitu 60%
pencapaian hasil belajar berada dibawah
Kriteria Ketuntaasan Minimal (KKM). Data
nilai peserta didik disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian MID
Semester 1 Mata Pelajaran IPA Kelas VIII
SMPN 29 Padang Tahun Ajaran
2022/2023

No Kelas Jumlah Rata- KKM
Peserta Rata
Didik

VIII1 32 71,02 80

VIIL.2 32 70,89 80

VIIL3 32 68,40 80

AW (N |—

VIIL4 32 75,03 80

5 VIILS 32 69,50 80

(Sumber : Guru IPA SMP N 29 Padang)

Menurunnya capaian hasil
pembelajaran peserta didik dikarenakan oleh
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beberapa penyebab, pertama pembelajaran
IPA kebanyakan masih menggunakan model
pembelajaran konvensional. Guru
menjelaskan  secara  langsung  materi
pembelajaran tanpa melibatkan peserta didik
dalam  mengali informasi. Hal ini
mengakibatkan pembelajaran menjadi lebih
monoton dan kemampuan berfikir peserta
didik tidak berkembang dengan sempurna.
Kedua, Rendahnya minat baca peserta didik
menyebabkan menurunnya pemahaman
pengetahuannya terhadap materi IPA yang
mempengaruhi capaian hasil pembelajaran
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pemaparan Kinasih & Mariana (2021) bahwa
Peningkatan minat baca sejalan peningkatan
hasil belajar peserta didik. Peserta didik
memperoleh lebih banyak pengetahuan
melalui membaca karena hubungan antara
minat baca dan hasil belajar tidak dapat
dipisahkan. Hal ini sejalan dengan hasil
analisis kuesioner yang dibagikan kepada
peserta didik, yang menjelaskan bahwa minat
membaca peserta didik pada buku baik buku
pembelajaran maupun buku non

pembelajaran masih kurang dengan nilai 49%.

Ketiga, Peserta didik sukar ketika
mengaitkan antara teori yang dipelajarinya
dengan kehidupannya, sehingga membuat
mereka malas untuk mendalami dan
melaksanakan pembelajaran IPA di kelas.
Berdasarkan  fakta-fakta  yang  telah
dikemukakan, dapat = diartikan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan masih
belum meningkatkan minat baca peserta
didik yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan kognitif peserta didik.

Salah satu cara yang untuk
meningkatkan minat baca yang sejalan
dengan kenaikan kemampuan kognitif
peserta didik yaitu menerapkan model
pembelajaran Reading to Learn (R2L).
Model R2L dapat diartikan model
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pembelajaran yang menggunakan
pendekatan berbasis genre atau genre-based
approach yang telah terbukti dalam
membantu para peserta didik untuk membaca
dan menulis secara efektif di Australia (Rose,
2014). Halini selaras dengan pendapat yang
dipaparkan oleh Ritonga et al (2021) yaitu
dengan menerapkan model R2L, guru dan
peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan mereka dan meningkatkan
keterampilan menulis. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang ada sebelumnya,
karena pada penelitian ini peneliti tidak
melihat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran Reading to Learn (R2L)
terhadap kemampuan membaca dan menulis,
melainkan peneliti melihat pengaruh dari
penerapan model pembelajaran Reading to
Learn (R2L) terhadap kemampuan kognitif
siswa.

Sesuai dengan penjelasan yang telah
disajikan, peneliti terdorong  untuk
mengetahui pengaruh dari model
pembelajaran Reading to Learn (R2L)
terhadap kemampuan kognitif peserta didik
pada materi sistem pencernaan manusia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu (Quasi Experimental
Design). Eksperimen semu merupakan
penelitian yang mendekati eksperimen
sesungguhnya. Penggunaan metode ini
dikarenakan ketidakmampuan peneliti dalam
mengontrol  variabel  eksternal  yang
mempengaruhi proses penelitian (Sugiyono,
2015). Pretest-Posttest Nonequivalent Group
Design digunakan dalam penelitian ini untuk
membandingkan efek dari dua perlakuan
berbeda pada sekelompok subjek.

Seluruh peserta didik SMPN 29
Padang kelas VIII yang terdaftar di tahun
ajaran 2022/2023 merupakan populasi dari
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penelitian ini. Pemilihan sampel dilakukan
dengan Teknik purposive sampling yang
bertujuan untuk memilih dua kelompok
peserta didik dengan nilai tes rata-rata yang
hampir sama.

Pada kelas eksperimen menerapkan
model pembelajaran Reading to Learn (R2L)
dan berbantuan LKPD yang berisi sintak-
sintak dari model pembelajaran R2L, lain
halnya di kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran biasa yang dilaksanakan
melalui penyampaian materi secara langsung
oleh guru dan bantuan LKPD.

Sebelum  dilakukan  penelitian,
instrumen penelitian di validasi oleh
validator ahli dan setelah dinyatakan
instrumen penelitian telah valid, selanjutnya
dilakukan uji coba soal dengan jumlah soal
sebanyak 40 butir soal, soal tersebut
diberikan kepada siswa kelas IX yang telah
mempelajari  materi sistem pencernaan
manusia, kemudian dilakukan analisis butir
soal, yaitu uji validitas, reliabilitas, uji tingkat
kesukaran soal, uji daya beda dan uji
efektivitas pengecoh. Berdasarkan analisis
butir soal, didapatkan soal yang layak
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 30
butir soal.

Data penelitian dikumpulkan melalui
tes yang dilakukan pada awal pembelajaran
atau pretest yang bertujuan untuk mengukur
kecerdasan awal peserta didik dan tes yang
dilakukan di akhir penelitian atau posttest
yang bertujuan agar dampak penggunaan
model pembelajaran R2L dapat terlihat pada
kemampuan kognitif peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan dalam penelitian ini
berupa rata-rata nilai pretest, nilai posttest
dan gain score pada kelas sampel yang
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata nilai pretest, posttest
dan gain score

Kelas N Nilai Nilai Gain
Pretest Posttest Score

Eksperimen 32 45,81 86,03 40,22

Kontrol 32 45,40 79.90 34,50

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memiliki gain score yang
lebih tinggi dibandingkan gain score pada
kelas kontrol.Artinya model pembelajaran
R2L  berpengaruh  positif  terhadap
kemampuan kognitif.

Sebelum menganalisis data untuk
pengujian hipotesis, peneliti menggunakan
uji normalitas dan homogenitas untuk
memastikan bahwa data tersebut normal dan
homogen.

Tujuan uji normalitas yaitu untuk
memastikan apakah sampel terdistribusi
normal atau tidak. Setelah dilakukan analisis
dengan uji Liliefors didapatkan hasil bahwa
Lo pada kelas yang diberikan perlakuan yaitu
0,1013 dan Lo pada kelas yang tidak diberi
pelakuan yaitu 0,0892. Nilai Lt pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama karena
jumlah peserta didik pada masing-masing
kelas sama.dengan a 0,05, nilai Lt pada kedua
kelas sampel tesebut adalah 0,1566.
Berdasasarkan  analisis  data,  dapat
dismpulkan Lo < Lt artinya, hasil gain score
nilai pretest serta posttest pada kelas sampel
terdistribusi normal.

Tujuan dari uji homogenitas untuk
memastikan bahwa sekumpulan dalam
analisis memang berasal dari populasi yang
sama. Berdasarkan hasil analisis didapatkan
bahwa Fn sebesar 1,1771, sedangkan Ft pada
dkpembilang 31 dan dkpenyebut 31 dengan a.= 0,05
adalah 1,822. Sehingga diperoleh Fn < F¢
yaitu 1,1771 < 1,8222, berdasarkan analisis
dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini memiliki varian homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t, karena data menunjukkan
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pada kedua kelas sampel berdistribusi normal

dan memiliki varians yang homogen. Hasil

perhitungan uji t dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji t Gain Score Pretest
dan Posttest pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X S th t
, 40,22
Eksperimen
34.50 6,5813 3,475 1,670
Kontrol

Pada Tabel 3, dapat terlihat hasil
pengujian hipotesis gain score pretest dan
posttest pada kelas sampel diperoleh thitung =
3,475 dan pada a 0.05 serta dk 62 maka nilai
trabel= 1,670. Maka dari itu, diperoleh bahwa
thitng > trabel yaitu 3,475 > 1,670. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Reading to Learn (R2L) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan kognitif
peserta didik pada materi sistem pencernaan
manusia.

Keberhasilan dari model pembelajaran
R2L pada materi sistem pencernaan manusia
dikarenakan beberapa faktor pendukung,
diantaranya yaitu, pertama, tahapan-tahapan
dari model pembelajaran R2L lebih mudah
diterapkan karena tahapan-tahapannya jelas
dan detail serta bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik melalui kegiatan
membaca dan menulis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rose (2014) Model pembelajaran
R2L dirancang untuk membantu guru dan
peserta didik membangun pengetahuan
keterampilan menulis dan membaca secara
bersama-sama. Model ini berfokus pada
hubungan antara guru dan peserta didik,
membantu memastikan bahwa kedua belah
pihak belajar sebanyak mungkin. Model
pembelajaran R2L tidak dirancang untuk
membantu guru memberikan informasi yang
komprehensif kepada peserta didik. Sebaliknya,
itu harus membantu peserta didik untuk belajar
bagaimana mencari dan menemukan informasi
secara mandiri (Masitowarni, 2021). Model
pembelajaran R2L  dikembangkan untuk

Vol. 5 No. 2, Page 213-219

membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan membacanya yang nanti akan
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Kedua,
Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah materi sistem pencernaan manusia,
dimana materi ini sangat berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik seperti
nutrisi yang terkandung dalam makanan, proses
pencernaan makanan dan penyakit pada sistem
pencernaan yaitu maag, diare, sembelit, tukak
lambung, ambein dan lain-lain. Materi ini dapat
membantu mereka memahami hal-hal yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari, dan
juga dapat membantu mereka mempelajari hal-
hal baru serta bacaan yang diberikan mudah
dipahami. Ketiga, Sikap antusias peserta didik
dalam kegiatan diskusi kelompok merupakan
cara yang baik untuk menambah semangat dan
minat belajar dalam proses pembelajaran
mereka. Hal ini selaras dengan penaparan Ulfah
(2012) yang menjelaskan bahwa Kegiatan
diskusi kelompok dapat menarik perhatian
peserta didik dan membantu mereka untuk lebih
terlibat dalam pembelajaran. Keempat,
karkterisik peserta didik yang baik dalam
penelitian ini, dimana rasa keiingintahuan
peserta didik yang tinggi dan keaktifan peserta
didik yang tinggi.

Dalam model pembelajaran ini, peserta
didik adalah inti dari kegiatan pembelajaran dan
peran guru hanyalah mendukung dan
memfasilitasi serta mendorong peserta didik
untuk meningkatkan pemahaman terhadap
bacaan dan menemukan kata-kata yang penting
dalam teks bacaan. Dalam model ini, peserta
didik akan diberikan bacaan yang terkait
dengan materi sistem pencernaan manusia,
misalnya seperti bacaan tentang makanan sehat,
gizi yang sehat. Dengan adanya bacaan tersebut
peserta didik akan dirangsang untuk
meningkatkan kemampuan mambaca dan
memahami bacaan peserta didik dapat saling
bertukar pikiran bersama dengan teman
kelompoknya terkait bacaan yang diberikan.

Hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan model R2L adalah pada tahapan

217



Universe, Journal of Science Education Teaching and Learning

joint  contruction dimana peserta didik
membuat kalimat baru dari kata-kata yang
ditemukan. Fakta dilapangan, pada tahapan ini
peserta didik sedikit sulit dalam membuat
kalimat baru dengan waktu yang singkat,
sehingga memakan waktu yang banyak pada
tahapan ini, serta beberapa peserta didik masih
belum sempurna dalam pembuatan kalimat
yang susai dari kata-kata yang ditemukan.

Ketika kemampuan membaca peserta didik
meningkat, maka hasil belajarnya juga akan
meningkat. Hasil penelitian Kinasih & Mariana
(2021) menjelaskan bahwa Minat peserta didik
dalam belajar memiliki dampak yang signifikan
terhadap prestasi akademik mereka. Hal ini
dikarenakan dengan meningkatnya minat
belajar maka tingkat keberhasilan yang dicapai
peserta didik juga meningkat.

Secara umum dapat dinyatakan bahwa
model pembelajaran Reading to Learn (R2L)
terbukti sangat membantu dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik, hal ini menunjukkan
bahwa model tersebut memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan kognitif
peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya model Reading to Learn (R2L)
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
kognitif peserta didik pada materi sistem
pencernaan manusia. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengujian hipotesis yang
menunjukkan bahwa thiung > tuabel, artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan
perlakuan model pembelajaran Reading to
Learn (R2L) terhadap kemampuan kognitif
peserta didik pada materi sistem pencernaan
manusia.
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